ABSTRAK
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Ibtidaiyah, Universitas Islam Negeri Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung.
Pembimbing H. Muh. Nurul Huda, M.A.
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Penelitian ini dilatar belakangi oleh era digitalisasi dan globalisasi yang
berlangsung dengan cepat membuat berbagai macam perubahan sosial. Banyak
sekali pergeseran nilai-nilai religius, dan sosial yang terjadi dalam masyarakat.
Dalam konteks agama misalnya manusia cenderung melaksanakan kewajiban
dalam agama tetapi tidak memahami hakikat dan tujuan kewajiban tersebut
sehingga proses beragama seseorang menjadi kurang bermakna. Ditambah dengan
tingkat penetrasi internet di Indonesia meningkat 1,4% dari tahun 2023 menjadi
79,5% sehingga aktifitas masyarakat Indonesia dalam berinteraksi di dunia maya
terbilang cukup tinggi, akibatnya manusia cenderung menyendiri dan mengurangi
diri untuk berinteraksi secara langsung dengan sesama manusia. Efek negatifnya
dapat mengurangi tingkat kepekaan sosial yang ada dalam diri manusia dan
berujung mereka kurang peka terhadap tujuan hidup mereka bagi lingkungan
sekitar mereka.

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah (1) Untuk mengetahui hubungan
pembiasaan salat dhuha dengan kecerdasan eksistensial siswa. (2) Untuk
mengetahui hubungan pembiasaan tahfiz quran dengan kecerdasan eksistensial
siswa. (3) Untuk mengetahui hubungan pembiasaan tahlil dengan kecerdasan
eksistensial siswa. (4) Untuk mengetahui hubungan pembiasaan religius (salat
dhuha, tahfiz quran, dan tahlil) dengan kecerdasan eksistensial siswa.

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif dengan jenis
penelitian korelasional. Populasi penelitian adalah seluruh peserta didik MI
Roudlotul Ulum Jabalsari sebanyak 218 siswa. Kemudian dilakukan teknik
sampling purposive sampling untuk mendapatkan sampel penelitian sejumlah 141
siswa. Teknik analisis data yang digunakan untuk menguji hipotesis adalah uji
korelasi Spearman Rank dengan menggunakan IBM SPSS 25.0.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Terdapat hubungan positif
signifikan pembiasaan kegiatan keagamaan solat dhuha dengan kecerdasan
eksistensial siswa (hubungan yang dihasilkan positif sebesar 0,437 dan termasuk
pada kriteria korelasi sedang). (2) Terdapat hubungan positif signifikan pembiasaan
kegiatan keagamaan tahfiz quran dengan kecerdasan eksistensial siswa (hubungan
yang dihasilkan positif sebesar 0,237 dan termasuk pada kriteria korelasi rendah).
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(3) Terdapat hubungan positif signifikan pembiasaan kegiatan keagamaan tahlil
dengan kecerdasan eksistensial siswa (hubungan yang dihasilkan positif sebesar
0,464 dan termasuk pada kriteria korelasi sedang). (4) Terdapat hubungan positif
signifikan pembiasaan kegiatan keagamaan solat dhuha, tahfiz quran dan tahlil
secara bersama-sama dengan kecerdasan eksistensial siswa (hubungan yang
dihasilkan positif sebesar 0,650 dan termasuk pada kriteria korelasi tinggi).
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This research is motivated by the rapidly occurring era of digitalization and
globalization, which brings about various social changes. There are many shifts in
religious and social values occurring in society. In the context of religion, for
example, people tend to fulfill their religious obligations but do not understand the
essence and purpose of those obligations, making their religious practice less
meaningful. Added to this, the internet penetration rate in Indonesia increased by
1.4% from 2023 to 79.5%, making the activity of Indonesian society in interacting
in the virtual world quite high. As a result, people tend to isolate themselves and
reduce direct interactions with other humans. The negative effect can reduce the
level of social sensitivity within humans, leading them to be less aware of their life
goals in relation to their surroundings.

The purpose of this research is (1) to determine the relationship between the
habit of performing Dhuha prayer and the existential intelligence of students. (2)
To determine the relationship between the habit of Quran memorization and
students' existential intelligence. (3) To determine the relationship between the
practice of tahlil and the existential intelligence of students. (4) To determine the
relationship between religious habits (Dhuha prayer, Quran memorization, and
tahlil) and students' existential intelligence.

This research uses a quantitative research approach with a correlational
research type. The research population consists of all students of MI Roudlotul
Ulum Jabalsari, totaling 218 students. Then, purposive sampling technique was
used to obtain a research sample of 141 students. The data analysis technique used
to test the hypothesis is the Spearman Rank correlation test using IBM SPSS 25.0.

The research results show that (1) There is a significant positive relationship
between the habituation of religious activities such as Dhuha prayer and students'
existential intelligence (the resulting relationship is positive at 0.437 and falls under
the moderate correlation criteria). (2) There is a significant positive relationship
between the habituation of Quran memorization religious activities and students'
existential intelligence (the resulting relationship is positive at 0.237 and falls under
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the low correlation criteria). (3) There is a significant positive relationship between
the habituation of tahlil religious activities and students' existential intelligence (the
resulting relationship is positive at 0.464 and falls under the moderate correlation
criteria). (4) There is a significant positive relationship between the habituation of
religious activities such as Dhuha prayer, Quran memorization, and Tahlil together
with students' existential intelligence (the resulting relationship is positive at 0.650
and falls under the high correlation criteria).



4adA

aslal Usighss) dunyie (3 O (g9l 1SNy Bpal) dlas slzel oy B Olgaey Al 2L 4
s A AT (126205211021 LIl 33 ciie Cadal (530 8 o0 "o isly )l
LRt SRR WO DI\ T PSS VRNV PYLEE & NCA P VUV PSR RTS W ln onedald

el (bl s il e
S35 S kgl Dsle (o S OT A Jad SISl (el B0 DIsls il SLISI!

Sl e aile Lell sl claper o5 dgdy ) dhslly 1Bl s B 3 el W Gl

Bl & JW fom Jo pel S delanVlg Ll o)l (3 8 Vs dls il Yl

ot L g (o ally SN ads b Osegls Y e 2nll Sl L) ) el g copdl
12023 ple 0 9014 ds Lo gii] 3 oY) jLasl Jims 535 e 202 BT 0L ) 2lasdl
79.5%¢ Jos (A By BA s 3aiSIY) sladl) (3 Jelid) (3 e s Y) nid) DLss 08
kel ST (035 O S0 L n W ) o 3L ol n T JulBSy el e ) 20
L wfl OlaY dwle 5l iz O ) o355 L2 o) asboan V1 Bl (S is )

(2) adlall o (s35msll Sy w2l s sls dale @Ml i (1) ) ol s Cug
ke Bsle B ad (3) Ladlel) s (s3smsll oISl @ S OT AN Ladm Bale V) i
S OT AN Laim ¢ el $9Lo) il lslall g BVl Wl (4) L2l sl (g9l STl
b)) s (g5l £ LSTUIg (ke

pdsid SUL) aa il L LY Col g5 e g&s\ O e TR CE WU ERNPOY

day L 218 Jlal (ledble aslsl Jsiglas, aupts OB mei e ) ezt 055 0L Y
skl O) Iy Wb 141 1 5550 824 s Lo Jsuad) il il sl lasia) @ ols
plaseals Sl Olapw Loyl et a 4eo,dl) jlas Y pusacdl bl U4 TBM SPSS 25,0,

& altad) 2l 2o isV) a8 cu adlas] Vs o ds b w@dle Sl (1) of el s &bl A3
W C)Mj 0437 :\y}[.ﬁ LS)ZAM L 2\.&-)» &U\ RB)AJJ\) Z\J.hj\ ‘_g'.U Lﬂ;.\?jj\ ;.Ku\.“j u};.pj\ S)Lp
ayley @S 0T A bods sole (g adlax] WYs I3 &3k BYe da g5 (2) (st BLsYI pules

XV



xvi

o2 7455 0.237 W5 Sy e drge 24U W) Al ) (g3l LSl Bl 2oV
Sy gl Jeled) alaail an e o TLilam) 8> 4lg) 33e dlia (3) L (Laisl) LYY pules
L (4) (L) LYY jglas ez )iy 0.464 dis a4 22U 29W1) allall s (s34
Juledly S 0T Ly el 3o n il lezsV1 )t o Tolas) 815 dmge LU 8D
o2 79 0.650 a5lax) Vs Syt s dxrge 22U M) Al (s (s252 5l SSTUN (g
S LY polas).



